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RINGKASAN 

STABILITAS TANAH LEMPUNG EKSPANSIF DENGAN PENAMBAHAN 

ABU VULKANIK TERHADAP NILAI CBR (CALIFORNIA BEARING RATIO) 

SOAKED  

Karya tulis ilmiah berupa tugas akhir,   April 2022 

Muhammad Akbar: dibimbing oleh Ratna Dewi, S.T., M.T. 

Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya. 

xvi + 77 halaman + 48 gambar + 24 tabel + 8 lampiran 

Bahan utama yang harus diperhatikan dalam suatu pembangunan konstruksi adalah 

tanah, karena tanah memiliki peranan penting dalam menjaga kekokohan suatu 

pondasi. Tanah yang bermasalah sering dijumpai pada saat pelaksanaan suatu 

konstruksi, contoh tanah yang bermasalah adalah tanah lempung ekspansif. Tanah 

lempung ekspansif memiliki banyak permasalahan seperti sangat mudah 

terpengaruh oleh air, memiliki sifat kembang susut yang tinggi, serta nilai 

penurunan tanah yang tinggi. Sifat ini menyebabkan konstruksi menjadi kurang 

stabil dan kurang baik. Ketidakstabilan konstruksi dapat diatasi dengan 

menstabilkan tanah yang merupakan dasar untuk mendukung sebuah bangunan. 

Stabilisasi yang dilakukan adalah stabilisasi secara kimia yaitu berupa penambahan 

limbah abu vulkanik hasil dari letusan gunung berapi, dengan variasi abu vulkanik 

5%, 10%, 15%, 20% dan 25%. Lama waktu pemeramannya adalah 0 hari, 3 hari, 7 

hari dan 14 hari. Pada penelitian ini, pengujian yang dilakukan adalah pengujian 

properties tanah serta uji mekanis berupa pengujian pemadatan tanah standar dan 

uji california bearing ratio soaked. Hasil penenlitian menunjukkan bahwa semakin 

besar penambahan variasi abu vulkanik dapat meningkatkan nilai daya dukung 

tanah CBR rendaman terhadap tanah campuran. Kenaikkan nilai CBR rendaman 

juga dipengaruhi oleh lama waktu pemeraman. Nilai CBR rendaman yang tertinggi 

terdapat di hari ke-14 waktu pemeraman. 

Kata Kunci : Tanah Lempung Ekspansif, Abu Vulkanik, California Bearing 

Ratio 
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SUMMARY 

 

EXPANSIVE CLAY STABILITY WITH THE ADDITION OF VOLCANIC ASH 

TO THE CBR (CALIFORNIA BEARING RATIO) SOAKED 

Scientific papers in the form of Final Project,   April 2022 

Muhammad Akbar : Guided by Ratna Dewi, S.T., M.T. 

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University 

xvi + 77 pages + 48 images + 24 tables + 8 attachments 

The main material that must be considered in a construction construction is soil, 

because soil has an important role in maintaining the solidity of a foundation. 

Problematic soil is often encountered during the implementation of a construction, 

an example of problematic soil is expansive clay. Expansive clay has many 

problems, such as being very easily affected by water, having high swelling 

shrinkage properties, and high soil settlement value. This property causes the 

construction to be less stable and less good. Construction instability can be 

overcome by stabilizing the soil which is the basis for supporting a building. The 

stabilization carried out is chemical stabilization in the form of adding volcanic ash 

waste resulting from volcanic eruptions, with variations of volcanic ash 5%, 10%, 

15%, 20% and 25%. The curing time is 0 days, 3 days, 7 days and 14 days. In this 

study, the tests carried out were testing soil properties and mechanical tests in the 

form of standard soil compaction tests and california bearing ratio soaked tests. The 

results of the study indicate that the greater the addition of volcanic ash variations 

can increase the value of the bearing capacity of the soaked CBR soil to mixed soils. 

The increase in the immersion CBR value was also influenced by the length of 

curing time. The highest immersion CBR value was found on the 14th day of curing 

time. 

Keywords : Expansive Clay, Volcanic Ash, California Bearing Ratio 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

 Tanah adalah persediaan utama dalam dunia struktur karena tanah tempat 

bertumpunya bangunan konstruksi. Tanah merupakan pondasi penempatan 

bangunan yang wajib memilki sifat dan kapabilitas yang efektif karena bangunan 

yang memiliki kapasitas secara langsung dapat mempengaruhi akibat beban 

menerima dan meneruskam kemampuan tanah dasar yang berkerja, tak seluruh 

tempat yang ada didunia ini memiliki karakteristik yang sama. Sebagian tempat 

yang ada di indonesia sering ditemukan tanahnya kurang baik dan memiliki daya 

dukung yang rendah. 

 Tanah yang bakal digunakan didunia teknik sipil dalam sistem pekerjaannya 

biasanya mempunyai standar yaitu antara lain harus memiliki indeks plastisitas 

kurang dari 17% (Hardiyanto, 1992), biasanya masalah teknis akan muncul karena 

indeks plastisitas yang terdapat didalam tanah melebihi dari 17%, karakter tanah 

tersebut mengakibatkan sifat tanah yang menjadi mudah dalam menyerap air dan 

menimbulkan nilai kembang susut yang besar. Tanah lempung ekspansif adalah 

tanah yang mempunyai banyak persoalan pada pembuatan bangunan dan jenis 

tanah ini memiliki sifat tinggi dalam kembang susut tergantung atas mineral 

penyusunnya (Coduto, 1994).  

 Berdasarkan penelitian Chen tahun 1975, sifat utama tanah lempung terdapat 

tiga bagian ialah montmorillonite, illite, dan kaolinite. Jenis mineral 

montmorillonite memiliki permukaan yang sangat besar dan lebih mudah air 

terserap dibandingkan dengan mineral lainnya, akibatnya tanah tersebut 

mengembang dengan sangat mudah. Kandungan tanah tersebut merupakan tanah 

lempung ekspansif. 

 Tanah lempung ekspansif yang mengembang melepaskan gaya yang 

mempengaruhi kekuatan konstruksi baik itu dipermukaan maupun didasar tanah. 

Akibatnya adannya kerusakan pondasi, jalan yang berlombang dan retak-retak pada 

sektor dinding bangunan, dan sebagainya. Cara menghindari karakter keburukan 
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efek tanah lempung ekspansif yangg mengembang banyak riset terdahulu 

memperbaiki tanah menggunakan bahan stabilitas salah satunya, yaitu abu 

vulkanik.  

 Hasil riset memperlihatkan stabilisasi tanah lempung ekspansif mampu 

memperbagus kondisi mineral tanah yang terkandung baik dalam kondisi fisis, 

maupun kondisi mekanis terhadap tanah itu. 

 Stabilitas tanah merupakan proses tercampurnya tanah bersama bahan 

tambahan lainnya yang fungsinya untuk merubah keadaan karakter fungsional 

tanah ataupun dapat dikatakan upaya memperbaiki karakteristik tanah spesifik 

supaya melengkapi kondisi teknis khusus (Hardiyatmo, 2010). Stabilitas tanah pada 

percobaan ini ialah stabilitas secara kimiawi yakni dengan cara menambahan materi 

tambahan kimia lain terhadap tanah yang bakal distabilisasikan. Material 

pencampuran yang ditambahkan pada penelitian ini adalah abu gunung vulkanik. 

 Dalam pelaksanaan perbaikan tanah material yang digunakan sangat 

bermacam, diberbagai daerah biasanya ketersediaan material sangat membutuhkan 

perbaikan tanah tersebut. Abu vulkanik merupakan jenis abu yang mesti 

dikembangkan secara berkelanjutan. Dikarenakan kondisi geometri Indonesia yang 

sering terjadi bencana gunung meletus mengakibatkan limbah abu vulkanik sangat 

melimpah. Menurut (Triputro & Rahayu, 2016) nilai kuat tekan dari pengujian CBR 

tanah terhadap tanah lempung ekspansif dipengaruhi akibat penambahan 9% abu 

vulkanik. Kandungan Silika (Si) yang tinggi kisaran 70,6% dari abu vulkanik bisa 

memperbaiki  karakter dari tanah, selain itu terdapat kandungan kimia lainnya 

seperti kandungan kimia lainnya Zat besi (Fe) 1,4-9,3%, Magnesium (Mg) 0,1-

2,4%, Kalsium (Ca) 0,7%, Alumina (Al) 1,8-15,9%. Pada penelitian stabilitas tanah 

lempung ekspansif campuran abu vulkanik bisa memperbaiki nilai geser tanah, 

mengurangi kadar air, berat isi tanah, serta tingkatan pengembangan tanah lempung 

(Latif et al., 2017). Melihat riset terdahulu penelitian ini sebagai dasar alasan 

dipilihnya campuran abu vulkanik sebagai bahan stabilisasi, dan juga di mata 

masyarakat limbah abu vulkanik ini kurang dapat perhatian.  
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1.2  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang diatas diperoleh rumusan masalah yang 

akan dibahas pada tugas akhir ini sebagai berikut : 

1. Seberapa besar peningkatan nilai CBR soaked tanah lempung ekspansif 

setelah ditambahkan abu vulkanik? 

2. Seberapa besar pengaruh penambahan abu vulkanik dengan persentase dan 

waktu pemeraman 0, 3, 7 serta 14 hari terhadap nilai CBR soaked pada tanah 

lempung ekspansif?  

 

1.3  Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan mengenai penelitian ini berdasarkan rumusan masalah diatas 

sebagai berikut : 

1. Menganalisis seberapa besar peningkatan nilai CBR soaked tanah lempung 

ekspansif yang distabilisasi menggunakan abu vulkanik. 

2. Menganalisis dampak penambahan limbah abu vulkanik pada persentase dan 

waktu pemeraman 0, 3, 7 serta 14 hari terhadap nilai CBR soaked  pada tanah 

lempung ekspansif. 

 

1.4  Ruang Lingkup Penelitian 

 Bersumber pada rumusan masalah dan tujuan di atas, ruang lingkup yang 

ditentukan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1.  Pengujian dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah, Jurusan Teknik Sipil 

Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya. 

2.  Sampel tanah yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanah lempung 

ekspansif yang terletak di desa Seriguna, Pedamaran, Kabupaten Ogan 

Komering Ilir, Sumatera Selatan. 

3.  Pemeriksaan mekanis yang dilakukan berupa pengujian California Bearing 

Rasio (CBR) Soaked. 

4.  Pengujian sifat fisis yang dilakukan yaitu pengujian specific gravity soil, 

pengujian atterberg limit dan analisis saringan butiran. 

5.  Persentase penambahan abu vulkanik menggunakan variasi 5%,10%, 15%, 

20%, dan 25%. 
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6.  Variasi waktu pemeraman 0 hari, 3 hari, 7 hari, dan 14 hari. 

7.  Sampel tanah yang diambil pada penelitian ini berupa tanah terganggu 

(disturbed soil). 

8.  Abu vulkanik yang dipakai pada penelitian ini bersumber dari gunung berapi 

Kabupaten Malang.  

9.  Hasil SEM (Scanning Electron Microscope) dan EDS (Energy Dispersive 

Spectrometer) hanya dilakukan di abu vulkanik saja. 

10.  Standar pengujian material menggunakan AASHTO (American Association 

Of State Highway and Transporting Official) dan USCS (Unified Soil 

Clasification System).  

 

1.5 Sistematika Penulisan 

 Sistematika penyusunan yaitu konteks saat penyusunan sebuah kreasi 

keilmuan yang dirancang menurut analitis. Berikut adalah dasar analitis 

penyusunan tugas akhir yang disusun menjadi 5 bab, yaitu : 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang dari pengkajian tersebut 

dilakukan, rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian dan 

sistematika penelitan. 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

 Pada bab ini mengkaji tentang penelitin yang terdepan sebagai pedoman, 

referensi yang menelaah tentang dasar-dasar konsep atau teori, dan temuan. 

 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan langkah dan tingkatan penelitian, mulai dari 

persiapan alat dan bahan, pengadaan bahan yang dilakukan sampai dari awal 

penelitian sampai selesai. 
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BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini mendeskripsikan mengenai hasil penelitian serta pengkajian 

terhadap penelitian yang dilakukan. 

 

BAB 5 PENUTUP 

 Pada bab ini memuat kesimpulan dan saran mengenai pembahasan terdahulu. 
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